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KONSELING KESEHATAN MENTAL ATLET

Oleh:
TJUNG HAUW SIN *)

ABSTRAK

Seseorang dikatakan memiliki mental yang sehat' ap-abita rye*pyya!
iiiip,iun untux oertniax secara efliien' memltiki tuiua4-tuiuan hidup

i;;ii;;, memitiki koinsep diri vang.selat'. .rtdak 
terkecuati attet serins

'iiiia"^t masalah ^iiiit "nti"" 
lZin: ketidakberdavaan' motivasi vang

rendah, parcaya oiri, taiilgigii, agresivitas' disiplin dan penguasaan diri'

"t 
*,'i"* iasan, aai tistZsi' iengnadapi masatah dengan kesehatan '

mentat, maka aioutuniii p"'anai konseting dalam mengentas4a.n.

masalah kesehatan ,'iiii Ztt"t, yaitu membantu atlet agar memiliki-

piiiin.rrn terhadap iiiia aan tiigxungannya mengantisipasi berbagai

Iiilylan i"ig ,u'ngki, 'teriadi din . oerupaya untuk mencegahnya'

iiigiioiigi* ioo"gui potensi ws ada cada dirlnya'.'iiiiliioirgk"n, 
aan iEiyem'buhan, se-rta penyaturan terhadap bakat

danhinat ying sesuai deigan potensi tersebut'

Kata kunci: konseling, kesehatan mental, atlet

*) Dosen FIK UNP

●

PENDAHULUAN
Seseorang dikatakan sehat aPa-

bila memiliki energi yang cukup, daya

tahan yang cukup, mempunyai kekuatan
untuk menjalankan aktifitas, dan kondisi

badan yang nyaman dan sehat. Se-

danokan seleorang dikatakan memiliki
,en-tal yang sehat, Lpabila memiliki sifat-

sifat khas, antara lain: mempunyai ke-
mampuan untuk bertindak secara efisien,
memitiki tujuan-tujuan hidup yang jela.s,

memiliki konsep diri yang sehat, pemiliki
koordinasi antiara segenap potensi de-

ngan usaha-usahanya, memiliki regulasi

diri dan integritas kepribadian dan me-

miliki batin yang senantiasa tenang.
Kesehatan mental tidak hanYa

terhindar dari $angguan batin saia' tetapi
posisi pribadi juga harus harmonis dan
ielaras dengan dunia luar, selaras
dengan diri sendiri, dan selaras dengan
lingiungannya. Jadi mental yang sehat

teiletak pada posisi pribadi dan luar diri'

Menurut World Health Organization,

disebutkan bahwa sehat adalah seugtu

keadaan berupa kesejahteraan fisik':

mental dan social secara Penuh dan

bukan semata-mata berupa absensinyg

t"rr"Xft atau keadaan lemah tertent0:

bari Oelenisi tersebut dapat dikatakan

bahwa orang Yang sehat mentalnYa

dapat menyesuaikan diri dan meman-

faatkan pot,ensi, serta mencapai kehar'

monisan jiwa.
Kilau mengamati [ienamPilan-Pe-

nampilan para atlet, kita mudah melihat

bahwa oenampilan atlet sebenarnya

meliouti berbagai aspek' Sebenarnya.

oenampilan para atlet tersebut meru-

bakan gabungan beberapa factor' antara

[in: til faktor fisik, yaitu berkaitan

Jenoair [onalsi fisik seseseorang' sep91i

.trftrr, Postur, serta daYa tahan' (2)

i"rior Grink, vaitu faktor keterampilan

aint x"hr.Pran khusus Yang ber-

hrbrno"n'ur"t dengan bakat atau latar

il"Li"-ng konstitusional' Disamping itu

,uiin oi-ortrnrrn faktor terpenting' yaitu

iriior v"ns berkaitan dengan ltP-
,iUrOi"n atlet. Faktor ini kadang lupa

diDerhatikan, padahal sebenarnya me-

,'s!ino peranan penting, bahkan sering
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kali merupakan faktor utama yang mem-

p"nga..,r,i p,e"ta.' 
#:n 

oi!S$*"ii 
nrr.1

a^t^^ 6tviii" Scren{c Congress 1988

iis""ri ii"iis"iukan ilasifikasi masalah

;;kJ;"s in'aaaPi mental atlet Yaitu:

iii'"i"liolp"waogrca probtems' (2)

'".1"i5i-i"'vittobgl""l problems, (3)
"o"-ilorritv' proodms' Berdasarkan kla-

fixasi iersebut' maka untuk Pe-

no"rO"norn prestasi atlet' ielas dituntut

,ir"", Znii"nli di biclang Psikologi

IL-t'ilor, i"-"suk di dalamnya konselor

"irni"i" vrns akan membantu atlet me-

ngenta-skin masalahnya dan mentng-

katkan PrestasinYa'S.orang atlet Yang memPunyal

kondisi fisik yang sangat bagus' mapan'

ir"-."r"ritixr", didulung dengan tek-

iili o"irn"in"n Yang tinggi' sehingga

itirx'Jr"qrr"n lagi akan menang di per-

i"-"li*",i vr"g a-kan dihadapinya' Tapi

iri- iiJ- o*ur"ding terbalik' ketika ia

memasut<i lapangan pertandingan' mun-

.ri p"i"iurti gdlisah, cemas' dan de-

.rni p"nggrn-g' Yang mengakibatkan

."]"rr'-irr,to, 
- 

Penourung Yang di-

i'l-iiirinr" tidak berfungsi dengan baik'

APabila dikaitkan dengan teon

Sigmund'Freud, bahwa gejala gelisah'

"""ru". 
orn demam Panggung hanYa

-i-rrf."" sebagian kecil dari masalah

,rno ' tr.Prf . Harus digali dengan

l"ttirt o"nv"u"b gangguan tersebut dan

;;;;;d# Yans tePat atas sejala dan

l""rrin yang dialami oleh atlet tersebut'

""iinoor'rtrJt 
tersebut mempunyai fisik

,rno i6n"t dan mental Yang sehat' Yang

ai menaurung karir dan prestasinya'

Isca fnr"torn schoot Councelor

ns"o",rt rl mengemukakan bahwa kon-

setino aoadn hubungan tatap muka yang

leisiiat ranasia, penuh dengan sikap

o"n.ti-u"n dan pemberian kesempatan

irii- ron."ro, kepada klien' Jadi bim-

ilnorn Orn konseling meruPakan suatu

oro-."" y"ng berkesinambungan yang

il"ri"ni, -orang lain agar ia dapat

ffi;il k" arah 
-vang 

dipilihnya sendiri'

,"rp, ."r"cahkan masalah Yang

Oitradapinya, mampu memecahkan ma-

salah yang dihadaPinYa, dan mamPu

*""r'16"oi krisis-krisii yang dialami

J"rm xJniorPrnnYa. Sedangkan kon-

鳳:腑デト鷲 !mttm::h,LI:ns:肥R 
‐
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memungkinkan hiduPnYa lebih Pro-
duktif dan memuaskan. Yang dimak-
sud dengan hidup produktif dan efektif
adatah Pribadi Yang sanggup mem-
perhitungkan diri, waktu dan tena-
ganya, serta bersedia memikul resiko-
resiko ekonomis, psikologis, dan fisik.
la tampak memiliki kemampuan untuk
mengenal dan mendefenisikan dan
memecahkan maaah-masalah, kon-
sisten terhadap dan dalam situasi
peranannya yang khas, dan sangguP
berpikir secara berbeda dan orisinil,
yaitu dengan cara'c.ara yang kreatif.
la juga sangguP mengontrol doro-
ngandorongan dan memberikan
respons-respons yang wajar terhadap
frustasi, permusuhan, dan ambiguitas.

2. Prinsip-PrinsiP Bimbingan
TerdaPat beberaPa PrinsiP dasar

yang dipandang sebagai fondasi atau
landasar bagi layanan bimbingan.
Prinsip-prinsip ini berasal dari konsep-
konsep filosofis tentang kemanusiaan
yang menjadi dasar bagi Pemberian
iayanan bantuan atau bimbingan, baik
di sekolah maupun di luar sekolah-
PrinsiFprinsiP itu adalah : (1)

Bimbingan diperuntukkan bagi semua
individu, dalam artian bagi individu
yang bermasalah mauPun Yang tidak
bermasalah, Pria mauPun wanita,
anak-anak maupun dewasa' (2) bim-
bingan bersifat individualisasi, setiap
individu bersifat unik, berbeda satu
sama lainnYa, (3) Bimbingan mene-
kankan hal Yang Positif, Yaitu bim-
bingan meruPakan Proses bantuan
yang menekankan kekuatan dan
kesuksesan, (4) Bimbingan merupa-
kan usaha bersama, bukan hanYa

- tanggung jawab konselor saja, tetapi
- juga mereka yang menjadi teamwork

dalam proses bimbingan, (5) pengam-
bilan keputusan meupakan hal Yang
esensial dalam bimbingan, Yang ma-
na diarahkan untuk membantu indi-

vidu agar daPat melakukan Pilihan
dan mengambil keputusan; (6)

Bimbingan berlangsung dalam ber-

bagai setting kehidupan, yaitu tidak
harus dalam suatu lingkungan tertentu
tetapi juga lingkungan lain, seperti
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lingkungan keluarga, Perusahaan,
lembagalembaga pemerintah/ swas-
ta, dan masyarakat Pada umumnya'
Dan bidang layananpun meliputi as-
pek Pribadi, social, Pendidikan, dan
pekerjaan.

3. Bimbingan dan Konseling dalam
Lingkungan Yang Lebih Luas- 

Permasalahan Yang dihadaPi

oleh individu tidak hanYa terjadi
dalam lingkungan sekolah dan
keluarga saja. Pelayanan bimbingan
dan konseling juga menjangkau
daerah Yang lebih luas, dan

diselenggarkan oleh konselor yang

bersifat multidimensional, yaitu yang

mampu bekerja sama selain dengan
guru, administrator, atauPun dalam
tingkungan sekolah saja.

Konselor Professional Yang
multidimensional akan banyak ber-
peran sebagai Pelatih dan suPer-

visor yang akan menjadl ahli Yang
memberikan jasa beruPa bantuan
kepada orang Yang sedang mem-

fungsikan dirinYa Pada tahaP
pe*embangan tertentu, membantu
mereka mengambil manfaat Yang
sebesar-besamYa dari kondisi dan

apa Yang sudah mereka miliki,

membantu mereka menangani lem-

baga ataupun organisasi melakukan

oerubahan agar lebih efektif'
Konselor Yang bekerja di luar

sekolah dapat mengikatkan diri pada

lembaga tertentu, misalnya top orga-

nisasi olahraga, Perusahaan, kantor,

dan lainlain. DimanaPun konselor

bekerja dan apapun tugas-tugas
yang diselenggarakannya, namun

iungsi, prinsip. asas, ienis layanan,

dan fegiatan bimbingan dan kon-

seling Pada dasarnYa tetaP sama'

Modifikasi dan PenYesuaian diPer-

lukan berdasarkan kekhususan-kek-
hususan Yang ada Pada sasaran

lavanan, lembaga tempat bekerja,

tujuan dan konidisi yang menyertai

diperlukannya pelayanan birnbingan

dan konseling itu

B. Kesehatan Mental Atlet
1. Pengetian Kesehatan Mental
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Kesehatan Mental berasal

dari kata mental h4giene alau

mental health. Menurut Zakiah

Daroiad menjelaskan bahwa ke-

sehaian mentai adalah terhin-

darnva seseorang dari gejala-

gejala gangguan dan Penyakit
ii*'r, oiP"i menYesuaikan diri'

daoat memanfaatkan segala Po-

tensi dan bakat Yang ada

semaksimal mungkin dan mem-

bawa kePada kebahagiaan ber-

sama, serta mencaPai kehar-

monisan jiwa dalam hiduP'

Jadi di sini ditekankan orang Yang
sehat mentalnya dapat menye-

suaikan diri dan memanfaatkan
ootensi, serta mencaPai kehar-

monisan jiwa. Jadi Yang ber-

sanokutan mengalami keseim-

banian atau dalam keadaan tidak

berat sebelah dan tidak goncang'

Tujuan kesehatan mental adalah:
(1) mengusahakan agar manusla

memiliki- kemamPuan mental
vano sehat; (2) mengusahakan
peniegahan terhadap timbulnya
sebablsebab gangguan mental
dan Penyakit mental; (3) me-

ngusahakan Pencegahan ber-

kembangnYa bermacam-macam
gangguan'mental dan Penyakit
mentat; (4) mengurangi atau
mengadakan Penyembuhan ter-

hadap gangguan dan Penyakit
mental.

2. Penaertian Atlet
Seorang atlet adalah indi-

vidu yang memiliki keunikan sen-

diri. ia memiliki bakat, Pola Pe-
rilaku, dan kepribadian tersendiri,

serta latar belakang kehiduPan
yang memPengaruhi secara spe-

iinf pada dirinYa. SekaliPun
dalam beberaPa cabang olah-

raga, atlet harus melakukannya
secara Perorangan maupun be-

regu. Bakat yang dimiliki atlet se-

cara individual inilah Yang se-

sungguhnYa layak untuk mem-
peroleh Perhatian secara khusus
agar ia daPat memanfaatkan

potensi-PotensinYa secara mak-

simal.
Seringkali kita membaca

pernyataan Pengurus, Pelatih,
dan komentator olahraga Yang
menyatakan bahwa kekalahan at-
let kita di gelanggang disebabkan
oleh factor Psikologis. Jika
pernyalaaan-pernyataan tersebut
menunjuk factor Psikologis, maka
harus diperhatikan atribut (attri-

bure), Yaitu (1) kualitas dasar
stimulus Yang dipersepsi sese-
orang; (2) karakteristik sesuatu
yang membedakannYa dengan
yang lain; (3) kecenderungan
khusus seseorang Yang mem-
bedakannYa dengan orang lain.

Atlet unggulan memiliki
kecenderungan untuk tidak mera-
sakan bahwa dirinYa memiliki
kekurangan. la merasa kemam-
puan yang dimilikinYa cukup, di
dalam berbagai PenamPilannYa
ada kecenderungan unfuk mem-
pertahankan harga diri .

C. Masatah kesehatan mental attet
Masalah yang sering dihadapi atlet
yang menYangkut kesehatan mental
adalah:
a. Ketidakberdayaan

Perasaan tidak berdaYa
bukanlah meruPakan factor ba-
waan, tetapi meruPakan hasil be-
lajar Yang berlangsung dalam
wlktu Yang cukuP lama, melalui
pengalaman kegagalan Yang b9-
iulang-ulang. Secara umum, indi-
vidu yang merasa tidak berdaYa
memiliki karakteristik: (1) me-
ngundurkan diri dalam meng-
hadapi situasi Uaru; (2) menem-
patkan atribut gagal Pada ren-
dahnya kemamPuan; (3) mem-
persepsi diri mereka sebagai
individu yang gagal terus mene-
rus; (4) tidbk merasakan bahwa

upaya Yang lebih besar akan
memberikan hasil Yang lebih baik'

b. Motivasi
James Drever menghu-

bungkan Pengertian motif dengan
aspek atau fungsi kejiwaan'
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dengan mengajukan Pengertian
motif sebagai suatu factor afektif
konatif, Yang bekerja dalam

menentukan dan mengarahkan
tingkah laku individu Pada suatu

tujuan akhir, dengan dimengerti
secara sadar dan tidak sadar'

Motivasi berolahraga an-

tara individu Yang satu dengan
individu Yang lain akan berbeda
dan bervariasi, Yang dapat ber-
kembang lebih lanjut, sehingga
individu Yang mula-mula tidak
ada hasrat untuk bertanding
akhimya meningkat motivasinYa

sehingga berPrestasi dan mengi-
kuti pertandingan-pertandingan'

Menjadi tugas Pelatih dan

Pembina olahraga untuk mem-
berikan Petunjuk, gambaran, dan

Pengarahan sehingga atlet Yang
dibina tidak menerapkan haraPan

Yang terlalu tinggi Yang akhirnYa

iidak daPat dicaPai oleh atlet'
Yang dimaksud dengan motivasi

Yang tedalu tinggi disini adalah
yang tedalu kuat, tidak terarah,

' iidak terkontrol, yang memberikan
dorongan untuk menang terlalu

kuat, sehingga mengabaikan
nilai-nilai sportivitas, dan akan
mengakibatkan PenamPilan akan
rendah, dan Prestasi Yang
diharaPkan tidak tercaPai.

c. Percaya Diri
(esiaPan mental sebelum ber-

tanding akan menentukan keber-

hasilan aUet menghadaPi situasi

kitis dalam Pertandingan tanpa
persiaPan mental Yang baik' atlet
akan mudah mengalami gangguan

kestabilan psikis, sehingga penam-
pilan kacau

d. Takut Gagal
Ketakutan akan gagal dapat

menimbulkan ketegangan atau

stress dalam Perkembangan lebih

laniut akan dapat timbul kecemasan

atau anxietY, apabila atlet me-

ngatami keadaan ketegangan Yang
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terus menerus atau ketegangan
yang tidak daPat diatasinYa.

e. Agresivitas
Pemain Yang agresif dibu-

tuhkan untuk dapat memenangkan
pertandingan, tetapi bila sifat dan

iikap agresif tidak terkendali akan

dapat menjurus Pada tindakan-
tindakan Yang berbahaYa, melukai
lawan. m-elanggar Peraturan, dan

mengabaikan sPortivitas.
f. Disipiin dan Penguasaan diri

Penanaman disiPlin Yang diser-

tai tanggung iawab untuk mematuhi
dan mendukung nilai-nilai, ketenluan

dan Deraturan Yang berlaku, serta

menumbuhkan harga diri sebagai

atlet yang disipilin dan penguasaan

diri.
o. Stress, Kecemasan, dan Frustasi- Stress ajab terjadi Pada atlet

aoabila sesuatu Yang diharaPkan

mendapat tantiangan, sehingga tidak

tercapainya harapan tersebut akan

menghantui PemikirannYa' Stress

adalih ketegangan emosional Yang

akhimYa berPengaruh terhadaP

oroses psikologis maupun fisiologis' Kecemasin dapat terjadi Pada

atlet Pada saat menghadaPi

keadaan tertentu Yang mengganggu
oersonal securitY nya, Yang akan

menoakibatkan ketegangan dan

physiological arousal- Frustasi timbul

i<aiena inOiviOu merasa gagal, tidak

daDat mencaPai suatu tuiuan Yang

diinginkan. Frustasi dapat terjadi

Dada atlet Yang Pesim's mauPun

yang oPtimis, Yang Pada dasamYa

ierjalai 
' 
PaOa atlet Yang belum

memPunYai kematangan emosional'

D. Peranan Konseling dalam Kese-

hatan Mental Atlet
Seorang atlet Yang mengalami

masalah pribadi maupun masalah yang

bersangkutan dengan prestasi di bidang

olahraga maupun di sekolah' semuanya

membltuhkan bantuan berupa kon-

seiinq. SeUagaimana dikemukakan oleh

c"ria CoieY, bahwa konseling



menuniuk suatu proses dimana klien

Jiu"ri ("""rp"trn untuk mengeksplorasi

diri yang - bisa mengarah Pada . Pe-

ninofitan' kesadaran dan kemungkinan

*"i'ilih. Pro.". konseiing dapat ber-

irnoka oenaex dan difokuskan Pada
'malaUn-masatah dan membantu indi-

vidu dalam menlngkirkan hal-hal yang

menohambat pertumbuhannya' Dengan

rontllino indMdu juga dibantu untuk

,"n"rnrirn sumber-sumber Pribadi
aoar bisa hiduP efektif.- Pelaksanaan konseling kese-

hatan mental atlet dapat dilakukan

dengan beberaPa langkah:
1. Tahap awal

Tahap ini merupakan persiapan kon-

selinq mental training, dengan

sasa-ran utama membentuk c'tra atau

image building. Diantaranya adalah:

a. Litihan Pemafasan; ini meruPakan
persiaPan fisik sesuai dengan
prinsiP bahwa badan dan iiwa
meruPakan satu kesatuan Yang
bersifat organis.

b. Latihan konsentrasi; ini diperlukan
sekali, karena prestasi yang tinggi
hanya akan dapat dicapai dengan
mobilitas total seluruh energy'
Untuk itulah atlet diPedukan me-
miliki kemamPuan untuk meng-
konsentrasikan Perhatian dan

fungsi-fungsi psikologik agar dapat

terpusat Pada sasaran atau Pen-
velesaian tugas tertentu'

c- Reiaksasi: ini meruPakan hal Yang
perlu dikuasai oleh setiaP atlet'
karena atlet senanliasa atau sering

berada dalam keadaan Penuh kete-

oanqan, sehingga teknik relaksasi
iaru1 daPat dikuasai untuk daPat

mengembalikan kondisi fisik sebaik-

baiknya, sehingga siaP menghadaPi
tugas-tugas berikutnya yang penuh

ketegangan juga.
o. lmaoirv itau visualization; teknik ini

peiu dikuasai agar atlet selalu dapat

menggambarkan dengan jelas ge-

rakangerakan, teknik-teknik, atau

taktik{aktik Yang harus dilakukan
menghadaPi Perlombaan atau
pertandingan.

e. Pembinaan cilra (image building); allel
harus mempunyai tanggung jawab da-

lam hal ini tanggung iawab membela

nama baik daeiih atauPun Negara di

ajang Pertandingan.

2. Tahaq PersiaPan
Pembinaan mental atlet harus di-

sesuaikan dengan keadaan dan

oerkembangan iiwa atlet, khususnya
sifat-sifat dan kepribadian atlet, di

samping itu harus tisesuaikan de-

noan sasaran Yang akan dicaPai'

Dlngan memperhatikan hal tersebut,

mati dapat dilakukan langkah-

langkah sebagai berikut:
a. Latihan Asertif

Teknik ini digunakan untuk melatih

atlet Yang mengalami kesulitan
untuk menyatakan diri bahwa tin-
dakannYa adalah laYak atau benar'
Latihan ini terutama berguna dian-

-'taranya 
untuk membantu individu

yang tidak mampu mengung-
kapkan Perasaan tersinggung,
kesulitan menyalakan tidak, me-

ngungkaPkan afeksi dan resPon
p6sisiif iainnya. Cara Yang digu-
nakan adalah dengan Permatnan
peran dengan bimbingan konselor'
biskusi-diskusi kelomPok iuga
dapat diteraPkan dalam latihan

asertif ini.
b. Desensitisasi Sistematis

Desensitisasi sistematis meru-
pakan teknik konseling behavioral
vano memfokukskan banfuan un-

iuk 
- 

menenangkan atlet dari kete-
gangan Yang dialami dengan cara

mengajarkan atlet untuk rileks'
Esensi teknik ini adalah meng-
hilangkan perilaku yang diperkuat
secaia negatif dan menyertakan
respon Yang berlawanan dengan
perilaku Yang akan dihilangkan'
Dengan Pengkondisian klasik res-
pon-iespon yang tidak dikehendaki
dapat dihilangkan secara bertahap'
Jadi desensitisasi sistematis hake-
katnya merupakan teknik relaksasi
yang digunakan untuk menghapus
perilaku Yang diPerkuat secara
negatif biasanya meruPakan kece-

masan, dan ia menYertakan resPon
yang berlawanan dengan Perilaku
yang akandihilangkan.
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c. Pengkondisian Aversi
Teknik ini daPat digunakan untuk
menghilangkan kebiasaan buruk.
Teknik ini dimaksudkan untuk me-
ningkatkan kepekaan atlet agar
mengamati resPon Pada stimulus
yang disenanginYa dengan keba-
likan stimulus tersebut. Stimulus
yang tidak menYenangkan Yang
disajikan tersebut diberikan se'cara

bersamaan dengan munculnYa
perilaku Yang tidak dikehendaki
kemunculannya. Pengkondisian ini

diharaPkan terbentuk asosiasi
antara Perilaku Yang tidak dike-
hendaki dengan stimulus Yang
tidak menYenangkan.

d. Pembentukan Perilaku Model
Teknik ini dapat digunakan untuk
membentuk Perilaku baru Pada
klien, dan memPerkuat Perilaku
yang sudah terbentuk- Dalam hal

ini konselor me4unjukkan kePada
atlet tentang perilaku model, dapat
menggunakan model audio, model
fisik, mqdel hiduP atau lainnYa

Yang teramati dan diPahami jenis
perilaku Yang hendak dicontoh.
Perilaku Yang berhasil

3. Tahap Lanjutan
TahaP ini meruPakan tahap untuk
menguatkan kemampuan mental atlet,
yang merupakan keseluruhan struktur
dan proses kejiwaan, sehingga harus
diarahkan untuk menguatkan fungsi
psikologik yang berhubungan dengan
aspek kognitif (pikiran), aspek konatif
(kemauan), dan asPek afektif
emosional.

KESIMPULAN
- Dari pemaparan mengenai konseling

bagi kesehatan mental atlet, dapat
disimpulkan:
1 . Seorang atlet adalah individu yang

memiliki keunikan sendiri- la memiliki
bakat, pola perilaku, dan kepribadian
tersendiri, serta latar belakang
kehidupan Yang mempengaruhi se-
cara sPesifik Pada dirinYa' Di

samPing itu ia ,uga mengalami ma-

salah dalam kesehatan menlal,

diantaranya: Ketidakberdayaan; Mo-
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tivasi; Percaya Diri; Takut Gagal;

Agresivitas; DisiPlin dan Pengua-
sian diri; Stress, Kecemasan, dan

Frustasi.
2. Pendekatan yang dapat dipakai untuk

memahami Perkembangan keseha-
tan mental atlet , antara lain: Pen-
dekatan Psikologik, Pendekatan
sosio cultural, Pendekatan asPek

metahsik, dan Pendekatan men-
yeluruh (wholostic approach)' Pen'
iekatan holistic harus digunakan
dalam Penanganan kesehatan men-

tal atlet.
3. Pentingnya konseling dalam

menangani atlet Yang bermasalah
dalam kesehatan mentalnya, se-

hingga dibutuhkan koordinasi antara

top organisasi dengan konselor yang
profesional, maupun dengan pelatih

atlet itu sendiri.
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